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Abstrak 
 

Perkembangan wilayah perkotaan di Indonesia ditandai dengan meningkatnya urbanisasi yang 

membawa dampak perubahan pada struktur sosial dan ekonomi masyarakat. Kota sebagai tempat 

pemusatan sosial dan ekonomi menjadi tujuan bagi masyarakat untuk meningkatkan taraf kesejahteraan 

mereka, akan tetapi di sisi lain hal ini dapat memicu ketimpangan sosial dan ekonomi terutamabagi 

masyarakat menegah ke bawah. Penelitian ini bertujuan untuk memahami sebuah struktur sosial dan 

ekonomi masyarakat perkotaan yaitu penghuni Rumah Susun Blok 17, Kelurahan 24 Ilir, Kecamatan 

Bukit Kecil, Kota Palembang, Sumatera Selatan. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan 

pendekatan Fenomenologi. Teknik yang digunakan yaitu melalui observasi langsung ke lapangan, 

wawancara mendalam dengan para penghuni. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas penghuni 

Rumah Susun Blok 17 berasal dari kalangan masyarakat menengah ke bawah, dengan tingkat 

pendidikan yang relatif rendah dan dominan bekerja di sektor informal. Meskipun demikian, struktur 

sosial masyarakat di lingkungan rumah susun tersebut menunjukkan adanya tingkat kepedulian dan 

solidaritas yang kuat antarwarga. 
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PENDAHULUAN  

Perkembangan wilayah perkotaan di 

Indonesia menunjukkan sebuah dinamika 

yang tandai dengan meningkatnya arus 

urbanisasi yang mendorong perpindahan 

penduduk ke wilayah perkotaan. Wilayah 

perkotaan menjadi pilihan masyarakat di 

pedesaan  untuk datang mencari pekerjaan dan 

menetap di wilayah perkotaan (Rijal & Tahir, 

2022).  Dalam hal ini, perkotaan dianggap 

sebagai tempat pusat kegiatan sosial dan 

ekonomi yang mendorong masyarakat urban 

untuk berpindah dari desa ke kota dalam 

meningkatkan kesejahteraan sosial ekonomi 

mereka di wilayah perkotaan.  

Urbanisasi adalah proses peningkatan 

penduduk di wilayah perkotaan, karena 

adanya peningkatan fertilitas (kelahiran) 

penduduk di kota maupun desa dan 

peningkatan jumlah penduduk desa yang 

bermigrasi ke wilayah perkotaan (Sabitha, 

n.d.). Fenomena ini memiliki pengaruh yang 

cukup siginikan terhadap perkembangan 

suatu kota terutama dari peningkatan jumlah 

penduduk secara langsung dipengaruhi oleh 

kondisi fisik, sosial dan ekonomi wilayah 

setempat (Putri & Ridlo, 2023). Selain itu, 

menjadikan wilayah perkotaan sebagai tempat 

sosial masyarakat dengan latar belakang 

sosial, ekonomi, dan budaya yang berbeda-

beda. Keberagaman ini dapat membentuk 

struktur sosial dan ekonomi tertentu dalam 

kehidupan masyarakat di wilayah perkotaan.  

Struktur sosial dalam masyarakat 

perkotaan dapat dilihat adanya perbedaan 

kedudukan sosial, jenis pekerjaan, tingkat 
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pendapatan serta akses terhadap layanan 

publik lainnya. Hal ini, menunjukkan adanya 

sebuah kesenjangan antara kelompok 

masyarakat menengah atas dan menengah 

bawah. Salah satu faktor yang mempengaruhi 

terbentuknya struktur sosial dan ekonomi 

masyarakat perkotaan adalah meningkatnya 

arus urbanisasi di perkotaan. Urbanisasi tidak 

hanya memengaruhi pola permukiman, tetapi 

juga struktur sosial masyarakat dan distribusi 

kesejahteraan (Yulianti et al., 2025). Menurut 

ekonom Center of Reform on Economics 

dalam Sari, et. al (2025) urbanisasi yang tidak 

dikelola dengan baik justru akan memperlebar 

kesenjangan ekonomi dan memperparah 

kemiskinan di perkotaan dengan menjamurnya 

pekerja di sektor informal. Sehingga 

manifestasi stratifikasi tercermin dalam 

berbagai dimensi kehidupan, mulai dari jenis 

pekerjaan, tingkat pendapatan, hingga pola 

kepemilikan properti menunjukkan ekonomi 

diferensiasi signifikan (Sari, et. al 2025) . 

Menurut Watif (2024) dalam Sari, et. al 

(2025) di wilayah perkotaan, kelompok 

masyarakat berpenghasilan tinggi cenderung 

memiliki akses yang lebih luas terhadap 

pendidikan, pekerjaan, lapangan dan fasilitas 

publik, sementara masyarakat berpenghasilan 

rendah sering kali tertinggal. 

Urbanisasi mendorong aktivitas 

ekonomi dan memperluas wilayah kota; 

namun di sisi lain memunculkan permasalahan 

seperti meningkatnya kawasan kumuh, 

tekanan terhadap infrastruktur dasar, 

kerusakan lingkungan, serta ketimpangan 

sosial (Aqilah, 2025). Fenomena tersebut juga 

dapat dilihat pada kawasan permukiman 

perkotaan yan dihuni masyarakat dengan latar 

belakang sosial dan ekonomi yang berbeda-

beda, salah satunya pada Rumah Susun 24 

Ilir, Kecamatan Bukit Kecil, Kota Palembang, 

Sumatera Selatan. Kondisi Rumah Susun  di 

perkotaan yang masih rentan terhadap 

fasilitas hunian, pendidikan dan kesehatan.  

Rumah susun adalah bangunan gedung 

bertingkat yang dibangun dalam suatu 

lingkungan yang terbagi dalam bagian-bagian 

yang distrukturkan secara fungsional dalam 

arah horizontal maupun vertikal dan 

merupaka  satu kesatuan yang masing-masing 

dapat dimiliki dan digunakan secara terpisah, 

terutama untuk tempat hunian, dilengkapi 

dengan bagian bersama, benda bersama, dan 

tanah bersama (Sihombing, 2021).  Rumah 

susun ini menjadi salah satu representasi 

kebijakan pemerintah yang tidak hanya 

berfungsi sebagai tempat tinggal saja, akan 

tetapi sebagai lapisan sosial dan ekonomi 

untuk meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat. Secara umum, kesejahteraan 

didefenisikan sebagai kemampuan individu 

dalam memenuhi kebutuhan dasar seperti 

sandang, pangan, papan, pendidikan, dan 

layanan kesehatan (Faizah, et. al  2025).  

Namun, kenyataannya masih banyak 

masyarakat yang belum sejahtera secara 

sosial maupun ekonomi sehingga masih 

banyak yang mengalami ketimpangan dalam 

hal tersebut. Hal ini membuat sebuah 

perubahan pola interaksi masyarakat, adanya 

stratifikasi sosial dan ekonomi, serta strategi 

bertahan hidup dalam keterbatasan akses dan 

sumber daya. Kehidupan di perkotaan ini 

menuntut masyarakat rumah susun terutama 

pada masyarakat urban untuk beradaptasi 

dalam membangun hubungan sosial dengan 
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penghuni lainnya. Selain itu, kondisi ekonomi 

masyarakat mayoritas berasal dari kalangan 

menengah kebawah yang mempengaruhi 

tingkat kesejahteraan dan pengahasilan 

masyarakat. 

Penelitian terdahulu mengenai struktur 

sosial dan ekonomi masyarakat di kawasan 

perkotaan menunjukkan perkembangan 

signifikan dalam beberapa tahun terakhir. 

Sejak tahun 2022, terdapat pergeseran fokus 

penelitian dari aspek konservasi material 

beralih ke pendekatan sosial dengan fokus 

pada kesenjangan sosial dan ekonomi akibat 

masyarakat urban (Saputra et al., 2025; 

Gadeng, et. al, 2022; Kusumaningsih, 2021).   

Fokus penelitian banyak pada urbanisasi 

dan dampaknya pada masyarakat perkotaan 

yaitu pada stratifikasi sosial dan kesenjangan 

ekonomi terhadap pendidikan, kesehatan, dan 

pekerjaan . Selain itu, studi terdahulu 

menujukkan bahwa urbanisasi seringkali 

memicu kesenjangan sosial dan ekonomi 

terhadap pendidikan, kesehatan, dan pekerjaan 

(Shinta, 2024; Tambusay et al., 2024; Alwi & 

Mutmainnah, 2025). Penelitian terdahulu 

menunjukkan adanya perbedaan dengan studi 

ini, baik dari segi objek penelitian, fokus 

pembahasan maupun lokasi yang akan diteliti. 

Penelitian sebelumnya cenderung membahas 

tentang aspek umum kehidupan masyarakat 

perkotaan, kemiskinan dan urbanisasi tanpa 

secara khusus mengkaji struktur sosial dan 

ekonomi masyarakat penghuni rumah susun di 

wilayah perkotaan yang padat penduduk. 

Selain itu, perbedaan karaketeristik informan 

dan wilayah penelitian menyebabkan 

terbatasnya pemahaman tentang dinamika 

sosial ekonomi penghuni rumah susun 

khususnya pada wilayah Kota Palembang. 

Dengan demikian, penelitian ini 

dianggap penting untuk dilakukan karena 

masih kurangnya kajian spesifik yang 

membahas struktur sosial dan ekonomi 

masyarakat rumah susun di wilayah kota 

Palembang. Penelitian ini bertujuan untuk 

memahami struktur sosial dan ekonomi serta 

memahami bagaimana kondisi dan aktivitas 

masyarakat penghuni Rumah Susun 24 Ilir 

Kota Palembang. Secara khusus, penelitian 

ini mengidentifikasi pola hubungan antar 

masyarakat dan ekonomi penghuni dalam 

memenuhi kebutuhan hidup di perkotaan 

yang padat penduduk dan tentunya penuh 

dengan persaingan secara ekonomi. Penelitian 

ini dilakukan melalui observasi lapangan dan 

wawancara yang mendalam dengan 

masyarakat penghuni Rumah Susun 24 Ilir 

Kota Palembang guna mendapatkan data 

yang komprehensif mengenai struktur sosial 

dan ekonomi masyarakat tersebut. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode 

kualitiatif degan pendekatan fenomenologi di 

Kelurahan 24 Ilir, Kecamatan Bukit Kecil, 

Kota Palembang, Sumatera Selatan. Metode 

ini dipilih karena fokus utama studi adalah 

menggali pengalaman mengenai struktur 

sosial dan ekonomi yang terbentuk di 

kawasan perkotaan pada masyarakat 

perkotaan. Pendekatan kualitatif 

memungkinkan peneliti untuk menggali 

pengalaman hidup, interaksi sosial dan 

ekonomi masyarakat dalam kehidupan sehari-

hari mereka. Fenomenologi dipilih sebagai 
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strategi penelitian karena memungkinkan 

peneliti untuk memahami secara mendalam 

bagaimana struktur sosial dan ekonomi 

masyarakat penghuni Rumah Susun Blok 17 

di kelurahan 24 ilir kota palembang. 

Penelitian ini dilaksanakan di Rumah 

Susun Kelurahan 24 Ilir, Kecamatan Bukit 

Kecil, Kota Palembang, Sumatera Selatan. 

Teknik pengumpulan data melibatkan 

wawancara mendalam dan observasi langsung 

ke lokasi penelitian. Wawancara dilakukan 

dengan RT dan masyarakat setempat untuk 

memperoleh informasi mengenai pengalaman 

penghuni rumah susun tersebut. Sementara itu, 

observasi dilakukan dengan ikut serta secara 

langsung dalam interaksi sosial penghuni, 

pengamatan secara langsung, dan suasana 

sosial yang terbentuk. Data yang terkumpul 

kemudian dianalisis menggunakan pendekatan 

analisis tematik melalui reduksi data, 

pengelompokkan kategori, dan verifikasi agar 

mendapatkan pemahaman yang menyeluruh 

dan kontekstual terhadap fenomena yang 

diteliti. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Struktur sosial dan ekonomi penghuni 

Rumah Susun Blok 17 Kelurahan 24 Ilir Kota 

Palembang menggambarkan sebuah 

karakteristik masyarakat perkotaan dengan 

kondisi latar belakang sosial dan ekonomi 

menengah kebawah. Secara umum, rumah 

susun perkotaan dibangun oleh pemerintah 

untuk menyediakan tempat tinggal bagi 

masyarakat rentan dengan kondisi ekonomi 

yang tidak memadai. Namun, Rumah Susun 

Di 24 Ilir ini dibangun pemerintah sebagai 

pengalokasian masyarakat korban kebakaran 

besar yang terjadi di daerah kelurahan 24 Ilir 

Kota Palembang sekita tahun 1981. Pada saat 

itu, sebagian korban kebakaran berpindah ke 

rumah susun blok 17 sebagai penghuni tetap 

dengan kondisi sosial dan ekonomi yang tidak 

stabil pasca kebaran tersebut. Seiring 

berjalannya waktu, penghuni Rumah Susun 

Di Blok 17 tersebut tidak hanya berasal dari 

korban kebakaran saja, akan tetapi sebagian 

penghuni berasal dari masyarakat urban.  

Struktur sosial dan interaksi penghuni 

rumah susun 

Struktur sosial dan interkasi penghuni 

Rumah Susun Blok 17 Kelurahan 24 Ilir Kota 

Palembang mayoritas dari keluarga usia 

produktif dengan jumlah anggota keluarga 

empat sampai enam orang. Berdasarkan hasil 

observasi dan wawancara lapangan, sebagian 

besar jumlah anggota keluarga pada penghuni 

rumah susun  terbilang cukup banyak, hal ini 

menunjukkan bahwa masyarakat masih 

berada pada tahap perkembangan secara 

sosial dan ekonomi mereka. Tingkat 

pendidikan orang tua penghuni rumah susun 

umumnya berada pada sekolah jenjang 

menengah pertama (SMP). Hal ini diungkap 

oleh RT dan penghuni setempat yang 

menyatakan bahwa: 

“Rata-rata masyarakat disini itu 

pendidikannya hanya tamatan SMP”  

Pendidikan merupakan faktor utama 

yang mempengaruhi pola interaksi dan 

pembentukan lapisan sosial dalam masyarakat 

urban.  Struktur sosial masyarakat penghuni 

rumah susun di blok 17 ini terbentuk dari 

hubungan sosial, peranan sosial, serta 

interaksi antar penghuni dalam kehidupan 

sehari-hari. Interaksi sosial yang terjadi antar 
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penghuni rumah susun terjalin sangat baik, 

mulai dari kebersamaan dan rasa kepedulian 

yang masih cukup terjalin dengan baik. 

Berbagai aktivitas bersama yan dilakukan 

secara rutin, seperti gotong royong 

membersihkan kawasan lingkungan yang 

dilakukan setiap satu kali seminggu pada hari 

jum’at bersih. Masyarakat kerap melakukan 

musyawarah bersama ketika sedang ingin 

mengadakan kegiatan seperti pengajian, arisan 

dan kegiatan lainnya yang melibatkan semua 

penghuni rumah susun. Hal tersebut 

diungkapkan oleh informan Ibu (I) yang 

menyatakan bahwa: 

“Alhamdulillah orang disini baik-baik 

semua, apalagi RT disini menjalankan 

perannya dengan baik suka membuat acara 

untuk menyatukan warga disini seperti gotong 

royong, buat acara 17 an”. 

Selain itu, argumen informan ibu (I) 

diperkuat oleh pernyataan informan ibu (K), ia 

menyatakan bahwa: 

“Warga disini kompak-kompak, saya 

suka sama RT yang baru ini benar-benar 

merangkul masyarakat disini, jadi semenjak 

RT baru ini jadi terarahlah rumah susun ini 

kami sering gotong royong setiap hari jum’at, 

kadang juga pengajian di musholah yang di 

lantai 2 itu. Selain itu, orang disini juga 

kompak, kami sering berbagi makanan kalo 

bulan pausa seperti ini, kadang kalau ada 

yang sakit kami sumbangan terus kami bawa 

ke rumah sakit” 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, 

hampir seluruh informan memberikan 

pernyataan yang sama yang diberikan oleh Ibu 

(I) dan Ibu (K) dapat dilihat bahwa 

masyarakat rumah susun di blok 17 ini 

memiliki pola hubungan yang baik antar 

sesama penghuni. Interaksi sosial yang 

dilakukan masyarakat penghuni rumah susun 

ini cukup terbilang intens melalui aktivitas 

keseharian mereka seperti gotong royong, 

pengajian, membantu ketika ada yang sakit, 

serta melakukan musyawarah bersama ketika 

ingin membuat kegiatan tertentu. Hal tersebut 

menjadi saranan untuk memperkuat hubungan 

sosial antar masyarakat.  

 Secara teoritis, masyarakat perkotaan 

secara sosiologis cenderung materialistik, 

individualistik, rasionalistik, formalistik 

(Afidah, 2022). Dalam hal ini dinyatakan 

bahwa masyarakat perkotaan memiliki 

karakter yang individualistik sehingga pola 

hubungan dan interkasi dengan warga sekitar 

tidak terlalu intens. Namun, hasil penelitian di 

rumah susun blok 17 menunjukkan kondisi 

yang sangat berbeda. Interaksi yang dibangun 

dan pola hubungan yang dilakukan di 

lingkungan rumah susun ini terjalin dengan 

baik. Hal tersebut dipicu oleh kedekatan 

antara jarak setiap unit hunian, fasilitas yang 

digunakan seperti tangga bersama, lorong, 

tempat parkir dan area terbuka lainnya dapat 

mendorong terbentuknya rasa solidaritas 

kebersamaan yang sangat tinggi. Dengan 

demikian, masyarakat rumah susun merasa 

nyaman ketika berada dilingkungan rumah 

susun seperti ini yang walaupun  secara 

kondisi ada sebagian unit yang tidak layak 

huni. Akan tetapi, hubungan sosial yang 

harmonis ini lah yang memperkuat rasa 

solidaritas, kepedulian, kekeluargaan dan 

kenyamanan yang dirasakan antar penghuni. 

Kegiatan-kegiatan rutin yang dilakukan 

penghuni membentuk pola hubungan yang 
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baik antar penghuni rumah susun ini sendiri. 

Hal ini terjadi karena peran sosial di 

lingkungan rumah susun blok 17 sudah 

berjalan dengan baik seperti peran RT 

setempat yang memberikan arahan yang baik 

kepada para penghuni serta tidak ada lapisan 

sosial yang terjadi. Seperti yang dijelaskan 

oleh Informan Ibu (N), ia menjelaskan bahwa: 

“Disini tidak ada yang lebih rendah 

yang lebih tinggi walaupun secara ekonomi 

dia lebih bagus, apalagi sebagai RT dia 

sangat berbaur dengan kita-kita disini kami 

menganggap semua sama” 

Dari pernyataan tersebut, dapat dilihat 

bahwa ketidakadaannya lapisan sosial tersebut 

membuat hubungan antar penghuni jadi lebih 

kuat dan tentunya minim konflik yang terjadi, 

seperti yang dijelaskan oleh RT setempat 

bahwa: 

“Kalau disini, di blok kami ini 

Alahmdulillah aman warganya rukun, dan 

jarang sekali terjadinya konflik yang terjadi, 

kalaupun ada kami sebagai orang yang 

bertanggung jawab pasti ikut menengahi 

kecuali permasalahan itu sudah masuk hal 

pribadi seperti rumah tangga, itu palingan 

dinasehati tapi tidak yang terlalu ikut campur. 

Tapi kalau antar tetangga bapak pasti 

menegahi” 

Kondisi dan interaksi antar penghuni 

mempermudah terbentuknya hubungan sosial 

yang harmonis menjadi sarana memperkuat 

solidaritas dan kebersamaan. Selain itu, nilai 

gotong royong dan musyawarah bersama 

masih terlihat dalam kehidupan sehari-hari, 

terutama ketika ada penghuni yang mengalami 

kesulitan dan  membutuhkan bantuan bahkan 

ketika pengambilan keputusan bersama. 

Struktur ekonomi dan penghasilan 

penghuni rumah susun 

Secara ekonomi, mayoritas penghuni 

rumah susun blok 17 di kelurahan 24 Ilir 

bekerja sebagai sektror informal. Hal ini 

disebabkan karena rendahnya tingkat 

pendidikan pada penghuni rumah susun 

tersebut seperti yang dinyatakan oleh RT 

setempat bahwa: 

“Rata-rata pendidikan terkahir warga 

disini tingkat SMP dan rata-rata pekerjaan 

mereka seperti pedagang kaki lima, buruh 

harian, dan sebagian bekerja sebagai 

karyawan rumah makan” 

Hasil wawancara tersebut menunjukkan 

bahwa pendidikan berpengaruh penting 

terhadap akses pekerjaan penghuni. Dari 

aspek ekonomi, mayoritas penghuni rumah 

susun bekerja pada sektor informal seperti 

pedagang kaki lima, buruh harian, serta 

pegawai rumah makan. Pendapatan yang 

diperoleh dari pekerjaan informal ini bersifat 

tidak tetap dan relatif rendah. Seperti yang 

diungkapkan oleh Ibu (N), bahwa: 

“ Kalau untuk pendapatan ibu sendiri 

itu tidak tetap, apalagi ibu sebagai buruh 

harian kalau kerja itu menunggu panggilan 

dari orang saja. Penghasilan ini hanya cukup 

untuk keseharian saja makan minum, 

terkadang masih susah membagi biaya 

bulanan seperti listrik, air apalagi SPP anak 

saya” 

Hasil wawancara tersebut menjelaskan 

bahwa pendapatan rata-rata cukup untuk 

biaya hidup sehari-hari seperti biaya 

pendidikan anak, biaya listrik, biaya air, biaya 

sewa hunian, dan untuk makan mereka 

sehari-hari. Akan tetapi untuk kebutuhan 
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pendukung lainnya seperti tabungan ataupun 

investasi kedepannya masih cukup rendah. 

Selain itu, sebagian penghuni masih cukup 

terbeban dengan biaya sekolah anaknya 

sehingga menyebabkan tunggakan 

pembayaran pada SPP. Dalam masyarakat 

penghuni rumah susun, tidak semua penghuni 

memiliki kondisi ekonomi yang sama. 

Perbedaan dalam segi penghasilan dapat 

membentuk stratifikasi atau tingkatan sosial 

ekonomi mereka. Akan tetapi berdasarkan 

wawancara bersama penghuni di rumah susun 

blok 17 ini, tidak ditemukan adanya lapisan-

lapisan secara ekonomi maupun sosial, seperti 

yang diungkapkan oleh RT dan Ibu (D) 

bahwa: 

“Disini tidak ada perbedaan-perbedaan 

antarwarga, disini kami sama semua sama 

rata tidak ada yang lebih kaya, tidak ada yang 

lebih miskin” 

Argumen tersebut di perkuat oleh Ibu 

(SPI) yang menjelaskan bahwa: 

“iya walaupun kita tahu secara 

penghasilan pasti tidak sama rata pasti ada 

yang besar dan kecil, tapi kami disini sama 

rata tidak membeda-bedakan ekonomi kami, 

walaupun kita tahu kalo dia lebih berpunya 

dan kami masih berbaur sama saja” 

Dari hasil wawancara tersebut dapat 

dilihat bahwa tidak terbentuk lapisan ekonomi 

pada penghuni rumah susun blok 17 kelurahan 

24 Ilir Kota Palembang.  

 Dalam aspek ekonomi yang tidak stabil 

ini, banyak istri yang turut bekerja dalam 

membantu memenuhi kebutuhan sehari-hari 

keluarga. Sebagian dari mereka bekerja 

sebagai buruh harian, seperti mencuci pakaian, 

menyetrika, dan membersihkan rumah. 

Namun, pekerjaan ini tidak selalu tersedia 

setiap hari melainkan mereka hanya bekerja 

ketika mendapatkan tawaran pekerjaan saja. 

Mayoritas penghuni rumah susun bergantung 

pada pengahsilan mereka pada pekerjaan 

harian yang sifatnya tidak menetap. 

Ketidakpastiaan pengahasilan ini lah yang 

menjadi salah satu faktor penghambat 

kestabilan ekonomi penghuni rumah susun.  

Hubungan antara sosial dan ekonomi 

penghuni 

Struktur sosial dan ekonomi penghuni 

rumah susun blok 17 memiliki pola hubungan 

yang saling memengaruhi satu sama lain. 

Kondisi ekonomi yang terbatas mendorong 

rasa solidaritas sebagai bentuk strategi 

bertahan hidup seperti berbagi makanan 

ketika bulan Ramadhan dan memberikan 

sumbangan ketika ada penghuni yang sedang 

sakit dan kurang mampu secara finansial. 

Rasa kepedulian ini menjadi modal sosial 

yang sangat penting dalam membangun 

hubungan sosial yang baik. Akan tetapi, 

tekanan ekonomi masih menyebabkan 

kekhawatiran terutama pada pengeluaran 

bulanan penghuni.  

Rendahnya tingkat pendidikan yang 

terjadi di rumah susun blok 17 memengaruhi 

peluang mobilitas sosial penghuni yaitu pada 

kesemptan untuk memperoleh pekerjaan yang 

lebih baik sangat terbatas. Hal ini 

menyebabkan mobilitas sosial penhuni 

bergerak lambat, meskipun hunian rumah 

susun belum memberikan tempat yang layak 

akan tetapi tingkat taraf kehidupan secara 

ekonomi juga belum sepenuhnya tercapai.  

Struktur sosial dan ekonomi penghuni 

rumah susun blok 17 menunjukkan bahwa 
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penghuni masih menghadapi berbagai 

keterbatasan, baik dari segi pendidikan, 

pekerjaan, maupun pendapatan sehari-hari. 

Namun interkasi yang terjalin pada kehidupan 

sehari-hari antar penghuni sangat baik. Oleh 

karena itu, upaya peningkatan kesejahteraan 

penghuni tidak hanya bergantung pada 

penyediaan hunian yang layak, tetapi juga 

sosial dan ekonomi masyarakat secara 

berkelanjutan. 

 

KESIMPULAN 

Penghuni rumah susun blok 17 

kelurahan 24 Ilir Kota Palembang mayoritas 

berasal dari kalangan masyarakat menengah 

kebawah, dengan latar belakang sosial dan 

ekonomi yang terbatas. Sebagian besar 

penguni Rumas Susun bekerja di sektor 

informal yaitu sebagai buruh harian, pedagang 

kaki lima, dan karyawan rumah makan. Selain 

itu, tingkat pendidikan penghuni yang masih 

rendah menajdi salah satu penghambat untuk 

mendaptkan pekerjaan yang lebih baik 

sehingga berdampak pada mlbilitas sosial dan 

ekonomi penghuni. Meskipun secara ekonomi 

masih rendah, penghuni rumah susun blok 17 

ini memiliki tingkat kepedulian dan solidaritas 

yang sangat tinggi dalam kehidupan sehari-

hari mereka, seperti rutin melakukan kegitan 

gotong royong, musyawarah bersama, saling 

berbagi makanan, dan saling membantu ketika 

tetangga mengalami musibah atau kesulitan.  

Hubungan sosial antar penghuni terjalin 

dengan baik yang membentuk rasa 

kebersamaan dan kepedulian yang tinggi. 

Meskipun demikian, kondisi ekonomi 

penghuni yang masih tidak stabil tetap 

menjadi penghambat bagi kesejahteraan para 

penghuni rumah susun. Oleh karena itu, 

upaya peningkatan kesejahteraan penghuni 

Rumah Susun Blok 17 harus mencakup aspek 

sosial, ekonomi dan pendidikan secara merata 

dan tidak hanya berfokus pada penyediaan 

hunian yang layak saja. 
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